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INTIMASI PADA INDIVIDU SINGLE MASA DEWASA AWAL

Adam Hanafi
21107010068

INTISARI

Intimasi merupakan tugas perkembangan yang muncul di masa dewasa awal.
Keterpenuhan tugas perkembangan ini akan berdampak pada individu di tahap
perkembangan berikutnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
intimasi pada individu single masa dewasa awal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan
dalam penelitian ini terdiri dari tiga individu single yang berada pada masa dewasa
awal, dengan rincian dua informan perempuan dan satu informan laki-laki.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara semi terstruktur,
observasi partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dimulai dari pengumpulan data, reduksi, pembuatan koding dan interpretasi,
kategorisasi dan klasterisasi, penyajian, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek mendapatkan intimasi dari
kedekatan yang dijalin dengan keluarga dan teman-teman dekat. Setiap subjek juga
memiliki tantangan intimasi dan cara mengatasi tantangan tersebut. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah kedekatan yang dimiliki ketiga informan dengan keluarga
dan teman-teman dekat dapat membantu dalam upaya pemenuhan kebutuhan
intimasi.

Kata kunci : intimasi, single, dewasa awal
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INTIMACY IN SINGLE INDIVIDUALS IN EARLY ADULTHOOD

Adam Hanafi
21107010068

ABSTRACT

Intimacy is a developmental task that emerges in early adulthood. The fulfillment
of this developmental task will impact individuals in the next stage of development.
This study aims to describe intimacy in single individuals in early adulthood. The
method used in this research is a qualitative method with a case study approach.
The informants in this study consisted of three individuals in early adulthood, with
details of two female informants and one male informant. Data collection was
carried out using semi-structured interviews, participant observation, and
documentation. The data analysis technique in this study starts from data
collection, reduction, coding and interpretation, categorization and clustering,
presentation, and conclusion drawing and verification. The results showed that the
three subjects got intimacy from the closeness established with family and close
friends. Each subject also has intimacy challenges and how to overcome these
challenges. This study concludes that the closeness that the three informants have
with family and close friends can help in efforts to fulfill intimacy needs.

Keywords : intimacy, single, early adulthood
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BAB I.
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Individu memiliki tugas perkembangan yang harus dijalankan di setiap
tahap perkembangan hidupnya. Tugas perkembangan ini akan memunculkan
krisis yang ditandai dengan meningkatnya potensi atau kerentanan individu
terhadap suatu hal (Utami & Murti, 2017). Menurut Rahim et al. (2022) tugas
perkembangan muncul sebagai konsekuensi sosial budaya, kematangan fisik,
faktor ideal, hingga norma agama. Hal ini mengindikasikan bahwa tugas
perkembangan memiliki keterkaitan dengan kematangan individu dan tuntutan
lingkungannya.

Keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangannya memiliki
pengaruh yang besar terhadap perkembangan di tahap berikutnya. Menurut
Erikson, penyesuaian yang adaptif dalam menghadapi krisis dari tugas
perkembangan akan membawa individu mencapai kekuatan dasar (basic
strength) di suatu tahap perkembangan (Schultz & Schultz, 2009). Sebaliknya,
penyesuaian maladaptif dapat mengakibatkan individu mengalami kerentanan
sehingga mengganggu perkembangan di tahap berikutnya. Oleh karena itu,
sudah seharusnya individu berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan di setiap tahap kehidupannya.

Dewasa awal adalah salah satu tahap perkembangan dalam kehidupan
manusia. Santrock (2011) mengungkapkan bahwa masa dewasa awal dimulai

ketika individu menginjak usia 18 tahun dan berakhir pada usia 25 tahun.



Sementara itu, Erikson (1968) menganggap bahwa masa dewasa awal terjadi
antara usia 18 hingga 35 tahun. Meskipun terdapat perbedaan, tetapi kedua
rentang usia tersebut merujuk pada tahap eksplorasi individu dalam
membangun hubungan interpersonal (Hochberg & Konner, 2020).

Pada tahap dewasa awal, individu dihadapkan dengan tugas
perkembangan penting yang berkaitan dengan relasi interpersonal. Menurut
Erikson (1968), individu di tahap ini memiliki tugas untuk membangun
intimasi yang apabila tidak terpenuhi dapat mengakibatkan munculnya
perasaan terisolasi. Hal ini mendorong individu untuk membentuk berbagai
hubungan interpersonal, seperti hubungan pertemanan, hubungan persahabatan
(Hochberg & Konner, 2020), dan hubungan romantis (Laksono & Noer, 2021),
dalam rangka mendapatkan intimasi. Hubungan-hubungan tersebut dijalani
individu dewasa awal dalam rangka mencapai pemenuhan kebutuhan intimasi.

Terdapat beberapa hal yang menjadi tugas perkembangan individu di
masa dewasa awal, selain pemenuhan kebutuhan intimasi. Salah satu tugas
perkembangan individu di tahap dewasa awal adalah mencari pasangan hidup
atau menikah (Santrock, 2011). Tugas ini muncul sebagai konsekuensi
perubahan fisik dan psikis individu dewasa awal yang sudah matang untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Latifah et al., 2023). Selain itu,
tugas perkembangan itu juga berhubungan erat dengan kebutuhan intimasi
yang muncul pada individu dewasa awal. Kondisi ini kemudian memunculkan

dorongan dan tuntutan bagi individu untuk melakukan penyesuaian diri dalam



upaya memenuhi kebutuhan intimasi dan mencari pasangan hidup di tahap
perkembangan dewasa awal.

Pada masa dewasa awal, ketertarikan seorang individu terhadap lawan
jenis menjadi hal yang lumrah. Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan intimasi
(Erikson, 1968) dan tugas perkembangan untuk mencari pasangan yang harus
dipenuhi (Santrock, 2011). Selain itu, pengaruh kematangan hormon-hormon
seksual juga menjadi sebab munculnya ketertarikan individu terhadap lawan
jenisnya (Oktari et al., 2023). Keadaan ini mendorong individu dewasa awal
untuk menjalin kedekatan romantis berkomitmen dengan lawan jenis, misalnya
dengan pernikahan atau pacaran, dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut.

Pacaran atau hubungan romantis lainnya yang sejenis merupakan
hubungan kedekatan dan keterikatan emosional dengan lawan jenis atas dasar
rasa cinta (Oktari et al., 2023) sebagai upaya memenuhi intimasi (Chrisnatalia
& Ramadhan, 2022). Hal ini dikarenakan dalam hubungan tersebut melibatkan
rasa saling terbuka, berbagi, dan percaya yang menandakan adanya intimasi
(Utami & Murti, 2017). Hubungan romantis yang dijalin sebelum menikah juga
menjadi sarana saling mengenal dengan pasangan sebelum memasuki
hubungan yang lebih serius (Utami, 2022). Dengan demikian, pacarana dan
hubungan romantis lainnya yang sejenis dapat menjadi sarana dalam
pemenuhan kebutuhan intimasi, dorongan ketertarikan terhadap lawan jenis,

sekaligus menjawab tuntutan untuk mencari pasangan pada masa dewasa awal.



Terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan mengenai intimasi.
Subagyo et al. (2021) menjelaskan intimasi sebagai kemampuan seseorang
meleburkan identitas diri dengan orang lain tanpa kehilangan identitas asli
yang dimiliki. Pendapat itu sesuai dengan penjelasan dari Erikson bahwa
intimasi merupakan suatu kemampuan individu dalam memadukan identitas
dirinya dengan identitas orang lain tanpa takut kehilangan identitas diri (Feist
& Feist, 2008). Kemudian, Sternberg (1986) menambahkan bahwa intimasi
merupakan salah satu komponen cinta yang merujuk pada perasaan-perasaan
yang memunculkan kehangatan, seperti kedekatan dan keterhubungan. Dari
beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa intimasi merupakan
pemaduan identitas seseorang dengan orang lain sehingga menciptakan
kedekatan dan keterhubungan satu sama lain.

Pada konteks dewasa awal, intimasi terpenuhi dari ikatan emosional dan
kedekatan dengan lawan jenis. Intimasi pada masa dewasa awal bukan hanya
sekadar peleburan identitas dengan orang lain saja (Subagyo et al., 2021).
Namun, intimasi pada dewasa awal muncul sebagai bagian dari tugas
perkembangan (Erikson, 1968), kebutuhan mencari pasangan (Santrock,
2011), dan adanya pengaruh kematangan hormon-hormon yang memunculkan
dorongan erotis, sifat romantis, hingga ketertarikan dengan lawan jenis
(Tandrianti & Darminto, 2018). Dengan demikian, individu dewasa berusaha
memenuhi kebutuhan dan dorongan tersebut melalui kedekatan dengan lawan
jenis atau berpacaran sebelum akhirnya memutuskan untuk memiliki hubungan

yang lebih berkomitmen.



Ada beberapa hal yang membuat individu dewasa awal yang berpacaran
memiliki pemenuhan intimasi berbeda dibandingkan individu yang single. Hal
ini karena dalam hubungan pacaran biasanya melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu, seperti berpegangan tangan, berpelukan, bahkan berciuman (Fadhilah
et al., 2023). Kemudian, Utami (2022) juga menambahkan bahwa individu
yang berpacaran biasa mengungkapkan rasa cinta kepada pasangannya dengan
memberikan kata-kata afirmasi, sentuhan, hadiah, tindakan pelayanan, serta
menghabiskan waktu berkualitas bersama. Di sisi lain, aktivitas yang dilakukan
dalam hubungan pertemanan atau persahabatan hanya terbatas dan tidak
sekompleks hubungan berpacaran (Febriani et al., 2021).

Intimasi  memiliki beberapa dampak bagi individu. Menurut
Montgomery (2005) intimasi dapat membuat individu memiliki kepercayaan
diri, harga diri yang positif, mengurangi stres dan gelisah, menghindarkan diri
dari rasa terisolasi atau kesepian, membentuk kepercayaan dalam suatu
hubungan, dan membantu individu untuk belajar berkomitmen. Adamczyk et
al. (2022) menambahkan bahwa intimasi dapat membuat individu merasakan
dukungan dari orang lain dan mendapatkan kepuasan hubungan. Selain itu,
Sullivan dan Erikson sepakat bahwa intimasi dapat membawa individu
mencapai cinta (Feist & Feist, 2008).

Uraian di atas menunjukkan bahwa intimasi memiliki dampak yang
penting bagi individu. Terlebih lagi intimasi bagi individu di masa dewasa awal
yang memang sedang berada di fase intimacy vs isolation (Erikson, 1968).

Intimasi akan berdampak pada rasa percaya diri, harga diri, kondisi emosional,



dan kesehatan mental yang memungkinkan individu mencapai cinta
(Adamczyk et al., 2022; Feist & Feist, 2008). Kegagalan meraih intimasi akan
membawa individu pada perasaan terisolasi dari lingkungannya. Bahkan, hal
ini dapat berpengaruh secara signifikan di fase kehidupan berikutnya.

Di sisi lain, terdapat individu dewasa awal yang memiliki pandangan
berbeda terkait hubungan romantis sebelum menikah. Pacaran atau hubungan
romantis sebelum menikah lainnya dianggap sebagai perilaku yang
tertentangan dengan nilai-nilai luhur dari agama dan budaya di Indonesia
(Triatmojo, 2021). Bahkan, hubungan romantis sebelum menikah juga
dipercaya sebagai perilaku yang merusak karena memiliki dampak-dampak
negatif bagi pelakunya (Setyowati, 2023). Individu yang tidak menjalin
hubungan romantis dengan lawan jenis dan tidak berperilaku selayaknya
orang-orang di dalam hubungan romantis ini selanjutnya disebut dengan
individu single.

Single dalam konteks penelitian ini dimaksudkan untuk menyebut orang-
orang belum menikah yang tidak dalam berbagai bentuk hubungan romantis,
misalnya berpacaran, hubungan tanpa status (HTS), friend with benefit (FWB),
atau hubungan lain yang serupa. Hal ini sebagaimana Adamczyk (2016) yang
menyebutkan bahwa seseorang mungkin saja tidak berpacaran, tetapi memiliki
hubungan romantis lainnya. Kondisi seperti ini terjadi mengingat saat ini
terdapat banyak nama dan jenis hubungan romantis yang marak dilakukan

sebelum menikah selain berpacaran. Dengan demikian, single yang



dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi status dan perilaku individu yang
menunjukan bahwa dirinya tidak berada dalam hubungan romantis.

Kondisi single menjadi hal yang cukup menarik di tengah maraknya
orang di Indonesia yang menjadikan hubungan romantis sebelum menikah
menjadi sebuah gaya hidup atau pernikahan dini sebagai pilihan (Tampubolon,
2021). Bahkan, single saat ini hadir sebagai suatu identitas sosial di dalam
masyarakat sebagai identitas kontra normatif untuk merespon fenomena
merebaknya hubungan romantis sebelum menikah (Kislev, 2024). Bahkan,
penelitian Rosyidah & Damastuti (2023) telah menunjukkan keberhasilan tren
individu tidak berpacaran atau single dalam membentuk identitas kolektif yang
baik sebagai upaya perlawanan terhadap fenomena pacaran atau hubungan
romantis sejenis yang mulai membudaya di Indonesia. Kondisi ini menguatkan
kedudukan single sebagai suatu identitas yang ada di dalam masyarakat.

Di Indonesia, tren single di kalangan individu dewasa awal terus
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan adanya Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran (GITP) yang mampu mendapatkan banyak pengikut dan dukungan
positif dari kalangan remaja dan dewasa awal (Sulaiman, 2020). Menurut
Beckmeyer & Jamison (2023), ada beberapa alasan individu dewasa awal
menjadi single, di antaranya yaitu keinginan untuk lebih bebas, memiliki
kendali atas diri sendiri, serta fokus pada pendidikan dan pekerjaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap individu memiliki pemaknaan dan pengalaman
yang berbeda dalam menghadapi tugas, kebutuhan, dan dorongan yang muncul

di tahap perkembangan dewasa awal.



Penelitian mengenai intimasi individu di tahap dewasa awal umumnya
banyak berfokus pada hubungan romantis. Berbagai studi menunjukkan
dampak hubungan romantis sebelum menikah yang dapat membantu individu
mengembangkan hubungan interpersonal dan kedekatan emosional untuk
memenuhi kebutuhan intimasinya (Pariartha et al., 2022; Sirojammuniro,
2020; Utami & Murti, 2017). Di sisi lain, terdapat penelitian-penelitian yang
menunjukkan bahwa individu dewasa awal single dapat mengembangkan dan
mendapatkan intimasi dengan teman atau sahabat (Beckmeyer & Jamison,
2023; Oldeman et al., 2023). Oleh karena itu, eksplorasi tentang intimasi pada
individu dewasa awal single menarik untuk dilakukan.

Urgensi penelitian ini yaitu memberikan kiat-kiat untuk memenubhi
kebutuhan intimasi pada individu single masa dewasa awal. Penelitian ini
penting untuk dilakukan mengingat kondisi single mempengaruhi tingkat
kesepian sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian Adamczyk (2016).
Tingkat kesepian yang tinggi dapat membuat seorang individu mengalami
perasaan terisolasi dari orang-orang dan lingkungan di sekitarnya. Melalui
penelitian ini, individu diharapkan mampu mengurangi atau bahkan
menghilangkan dampak negatif dari kondisi single yang terjadi di masa dewasa
awal dengan tetap melakukan upaya pemenuhan intimasi.

Berdasarkan uraian di atas, hubungan romantis berkomitmen dijalani
individu dewasa awal untuk memenuhi kebutuhan intimasi sekaligus
ketertarikan dengan lawan jenis dan kebutuhan mencari pasangan. Namun,

nyatanya ada individu dewasa awal yang single. Hal ini tentu menarik untuk



diteliti, mengingat di tahap ini umumnya seorang individu memiliki kebutuhan
untuk mendapatkan intimasi (Erikson, 1968), ketertarikan dengan lawan jenis
(Oktari et al., 2023), dan tugas perkembangan untuk mencari pasangan hidup
(Santrock, 2011). Keadaan ini yang mendorong peneliti untuk mengeksplorasi
intimasi pada individu dewasa awal single. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai pemahaman, pemaknaan, hingga pemenuhan

intimasi pada individu single di tahap dewasa awal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana gambaran kondisi intimasi yang

dimiliki seorang individu single masa dewasa awal?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi gambaran intimasi

pada individu single masa dewasa awal.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pengetahuan, wawasan, dan referensi bagi ilmu psikologi, khususnya

psikologi perkembangan dan sosial.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
intimasi.

b. Bagi para orang tua yang memiliki anak single di tahap dewasa awal,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran intimasi
individu single masa dewasa awal dan cara-cara yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan intimasi tersebut.

c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai intimasi pada individu single masa dewasa awal dan cara-
cara yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan intimasi tersebut.

d. Bagi peneliti dan informan, setiap proses yang dilalui dalam penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar dan berbagi pengalaman,

khususnya dalam menghadapi masa dewasa awal.
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BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Informan dalam penelitian ini sebanyak tiga orang. Informan pertama
yaitu RZA, seorang perempuan dewasa awal single berusia 22 tahun. Informan
kedua yaitu SAR, seorang perempuan dewasa awal single berusia 22 tahun.
Adapun informan ketiga yaitu RCH, seorang laki-laki dewasa awal single
berusia 23 tahun.

Penelitian ini menggambarkan intimasi pada individu single masa
dewasa awal. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan pada setiap informan, diperoleh kesimpulan bahwa ketiganya
menunjukkan pemenuhan intimasi yang berbeda-beda. Akan tetapi, terdapat
pola-pola yang serupa. Pola-pola tersebut dapat ditemukan pada setiap
informan penelitian.

Persamaan pertama yakni setiap informan merasakan intimasi dari
kedekatan yang dibangun dengan keluarga dan teman dekat. Ketiganya sama-
sama memiliki ruang pengungkapan diri dari kehadiran orang-orang terdekat
itu sesuai dengan pendapat Prager (1995) dan Hook et al. (2003). Selain itu,
para informan juga mendapatkan pemenuhan afeksi dan dukungan emosional
seperti kasih sayang, perhatian, kenyaman, dan kepedulian. Hal ini
sebagaimana konsep yang dijelaskan oleh Sternberg (1986) dan (Perlman &

Fehr, 1987).
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Persamaan kedua adalah setiap informan memiliki tantangan intimasi.
Informan RZA merasakan adanya kekosongan pemenuhan emosional dari
lawan jenis. Tidak berbeda jauh dengan informan RZA, informan SAR juga
terkadang merasa membutuhkan dukungan dari lawan jenis. Tantangan yang
dihadapi informan RCH lebih kepada adanya keterbatasan dalam
pengungkapan diri. Meskipun tantangan yang yang dihadapi berbeda-beda,
tetapi ketiga informan memiliki tantangan intimasi karena tidak memiliki
kedekatan romantis berkomitmen dengan lawan jenis.

Persamaan ketiga Yyaitu setiap informan memiliki cara untuk
menghadapi dan mengatasi tantangan intimasi yang muncul. Ketiga informan
memiliki harapan dan keyakinan tentang sosok pasangan yang kelak dapat
mengatasi tantangan intimasi yang saat ini dirasakan. Selain itu, para informan
juga menjalin kedekatan dengan keluarga dan teman untuk tetap dapat
merasakan dukungan emosional. Bahkan, informan RCH berusaha
mengalihkan perasaan yang timbul akibat tantangan intimasi dengan lebih
memikirkan hal-hal yang lebih penting.

Meskipun ketiganya merupakan seorang single, penelitian ini
menemukan bahwa kedekatan-kedekatan interpersonal yang mereka jalani
membantunya untuk mendapatkan intimasi, Kedekatan yang dijalani dengan
keluarga dan teman-teman dekat, membuat para informan dapat memiliki
ruang bercerita dan merasakan dukungan emosional. Walaupun ada tantangan
intimasi yang dihadapi dengan menjadi single, tetapi kehadiran dan dukungan

orang terdekat membuat para informan mendapatkan kasih sayang, perhatian,
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dan ruang mengungkapkan diri. Hal ini menunjukkan pentingnya peran
kedekatan interpersonal seperti itu untuk mendukung pemenuhan intimasi pada
ketiga informan single tersebut.
Saran
Peneliti menyadari bahwa hasil yang didapatkan dalam penelitian ini
belum sempurna. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran yang
didapatkan dari temuan dalam penelitian. Saran-saran tersebut di antaranya
sebagai berikut.
1. Informan
Berdasarkan informasi yang telah diberikan oleh para informan
mengenai gambaran intimasi pada individu single masa dewasa awal,
diharapkan ketiganya untuk mempertahankan dan meningkatkan kedekatan
dengan beberapa pihak yang selama ini telah dijalin sehingga kualitas
pemenuhan emosional akan semakin baik.
2. Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan bagi peneliti selanjutnya
untuk menggali data mengenai gambaran harga diri pada individu single
masa dewasa awal. Hal itu dikarenakan hasil penelitian ini menunjukkan

adanya tantangan intimasi yang berbeda-beda pada setiap informan.
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